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الْمُسْتَخْلَص
ABSTRAK

لتوفيق الحكيم" إعتراف القاتل"العنصر العاطفة فى قصة 
)دراسة العنصر السيكولوجية في العمل الأدبية(

Unsur Emosi dalam Kisah “I’tiraf al-Qathil” Karya Taufiq el-Hakim
(Kajian Unsur Psikologi dalam Karya Sastra)

Karya sastra merupakan hasil kreativitas pengarang yang menggunakan manusia dan
segala macam segi kehidupannya sebagai objek kajiannya. Salah satu unsur terpenting dari
karya sastra yang berupa puisi maupun prosa adalah karakter yang dihadirkan si pengarang
dalam bentuk tokoh-tokoh yang mempunyai karakter tersendiri. Tokoh-tokoh dalam karya
sastra hidup dengan berbagai macam aktivitas tingkah laku dalam berinteraksi dengan alam
dan lingkungannya yang berkaitan dengan kejiwaan serta emosi.

Emosi adalah realisasi psikologi yang muncul dalam diri manusia dalam keadaaan
marah, sedih, benci, senang, cinta, sabar, dan lainnya. Emosi berhubungan dengan keadaan
perasaan seseorang, serta berpengaruh dalam keadaan psikologis seseorang. Terdapat 2
macam emosi dalam diri manusia yakni emosi kepribadian (syakhsiyah) atau lebih mengarah
kepada hal yang positif (unsur senang, cinta, pujian, dan lain-lain tanpa mengharap imbalan)
dan emosi kepedihan (alamiyah) yang mengarah pada hal negatif (marah, benci, khawatir,
dan lain-lain).

Salah satu karya sastra yang penuh dengan serta emosi yakni cerpen “I’tirafu al-Qathil”
karya Taufiq el-Hakim. Tokoh utama dalam cerpen tersebut mengalami tekanan batin terus
menerus sehingga ia dituduh sebagai seorang pembunuh. Cerita dalam cerpen ini mengalami
banyak kejadian yang penuh penderitaan, tantangan, kesedihan, senenangan serta berbagai
macam emosi di dalamnya.

Taufiq el-Hakim adalah sastrawan Mesir yang jenius yang mengisi sepenuh harinya
dengan bermain drama. Ia belajar di fakultas Hukum dan izin kepada ayahnya untuk
melanjutkan sekolahnya di Perancis, namun ia tidak hanya belajar Perancis, ia
menyempatkan dirinya untuk belajar sastra, teater serta musik. Kembalinya ke Mesir, ia
menjadi anggota DPR namun ia tetap menulis novel, cerpen, dan naskah drama. Dari situlah
ia menciptakan beberapa karya salah satunya “I’tirafu al-Qatil”. Adapun rumusan masalah
dalam pembahasan ini ialah: apa saja awathif syakhsiyah dalam cerpen “I’tirafu al-Qathil”
karya Taufiq el-Hakim? Serta apa saja awathif alamiyah dalam cerpen  “I’tirafu al-Qathil”
karya Taufiq el-Hakim?

Dalam pembahasan ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif, yakni
prosedur pemecahan masalah dengan mengumpulkan data dan menganalisisnya. Dengan
tahap-tahap membaca serta memahami konsep-konsep atau teori-teori yang berhubungan
dengan emosi kemudian mengumpulkan data yang termasuk emosi serta menyusunya secara
sistematis.

Kesimpulan dari pembahasan ini yakni terdapat 25 data yang terkait dengan emosi.
Emosi syakhsiyah terdapat emosi senang, pujian, membela, cinta, berusaha, memberi
keyakinan. Dan emosi alamiyah terdapat khawatir, bingung, marah, bosan, sedih, mengeluh,
tidak adil, gelisah, putus asa.


